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Perdagangan Elekeronik (Ecommerce) dalam Perspekeif Islum

Pendahuluan "

Di era globalisasi seperti sekarang ini, situssitus seperti ehay,
Amazon, kaskus, Toko Bagus, atau Berniaga bukanlah sesuatu yang asing
nal, namun kini banyak orang yang beralih pada perdagangan elektronik
(ecommerce) dengan peningkatan jumlah pengguna yang sangat signifikan.

Menurut The Census Burcau of the Department of Commerce (Biro
Sensus Departemen Perdagangan AS), kalkulasi untuk transaksi retail
E<commerce pada kuarral ketiga tahun 2013 mencapai US $ 67 juta, atau
meningkat sekitar 3,6 % dari kuartal kedua tahun 2013. Transaksi ¢
commerce pada kuartal ketiga ini mencapai 5,9 % dari total aktifitas
perdagangan di AS." Sedangkan di Indonesia, transaksi ini juga meng-
alami perkembangan yang sangat signifikan, Pada akhir tahun 2012,
Nilai rransaksi belanjn online di Indonesia, total pendapatan dari
transaksi ecommerce diperkirakan mencapai 266 juta Dollar Amerika
Serikat atau sekitar 2,5 triliun Rupiah. Angka tersebur akan naik 79,7%
menjadi 478 juta Dollar AS (sekitar 4,5 triliun Rupiah) pada tahun 2013,

Internet dan ecommerce telah membantu beberapa penjual
mendapatkan apa yang diinginkan dalam dunia pemasaran: membuat
produk untuk jutaan pelanggan yang sifatnya pribadi, hal yang tidak
mungkin dalam pasar tradisional. Situssitus web telah menjadi sumber
melimpah dimana kita dapat mencari informasi terperinci tentang
perilaku pelanggan, preferensinya, kebutuhannya, dan pola pembelian-
nya yang dapat digunakan perusahaan untuk menyesuaikan promosi,
produk, layanan dan harga.’

lndonuhmmmmemﬂlklpounﬂmhenrunmkme—
ngembangkan transaksi ecommerce, dan para pengguna mendapatkan
berbagai kemudahan dalam bertransaksi. Namun bagaimanapun, kita
tidak boleh melupakan bahwa Indonesia juga adalah negara dengan
penduduk Muslim terbanyak di dunia, sehingga kita tidak bisa melupakan

* Lebih bnjut baca: Quarterly Retail E-ommerce Saks 3rd Quarter 2013 per
friday november 22, 2013, at 10:00 AM. EST, diakses dari http://www.census.gov/
Wpﬁumnmﬂ 14-08

 diakses 13 Dossmber 2013, pk. 1400
* Kenneth C. Laudon, jane P. Laudon, Sistem [nformasi Manajemen, edis| 10,
diterjemahkan oleh: Chriswan Sungkona, dkk, (Jakarta: Sskmba Empat, 2008), hal 65
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 ketentuan hukum Islam dalam bermuamalah. Islam sebagai agama yang

komprhensif memiliki aturan dan hukum yang mengatur seluruh aspek
kd\ldam manusia. Maka penulis dalam makalah ini ahn menjawab
muamalah. ccmid -

Sejarah Ecommerce

Sejarah Electronic commerce bermula di awal tahun 1970 an,
dengan adanya inovasi semacam electronic fund transfer (EFT). Saat itu,
tingkat aplikasinya masih terbatas pada perusahaan-perusahaan besar,
lembaga keuangan, dan segelintir perusahaan kecil yang nekat. Lalu
muncullah Electronic Data Interchange (EDI), yang berkembang dari
transaksi kevangan ke pemrosesan transaksi lain serta memperbesar
jumlah perusahaan yang berperan serta, mulai lembaga-lembaga
Whﬁwmmrﬁmdﬂnm
Dengan adanyn komersinlisasi internet di awal tahun 1990-an, serta
pesatnya pertumbuhan yang mencapai hingga jutaan pelanggan potensial,
maka muncullah istilah electronic commerce (ecommerce), yang aplikasinya

segera berkembang pesat.*
Definisi dan Ruang Lingkup Ecommerce

Electronic Commerce (EC) merupakan konsep baru yang bisa
digambarkan sebagai proses jual beli barang atau jasa pada World Wide
Web internet atau proses jual beli atau pertukaran produk, jasam dan
informasi melalui jaringan informasi termasuk internet.® Seperti
namanya, ecommerce mengacu pada berbagai kegiaran komersial secara
online berfokus pada bursa komodiras dengan cara elektronik, internet
pada khususnya, oleh perusahaan, pabrik-pabrik, perusahaan, usaha
industri, dan konsumen.

Sejumlah besar organisasi dan perusahaan terkenal juga memiliki

. deﬁnﬁmdﬁmmemﬂhlmlsomﬁnuhnb

commerce sebagai: istilah umum yang digunakan untuk pertukaran
informasi antara perusahaan dan antara perusahann dan pelanggan,
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mmoun;damtmbellpcoduk.m;&hnhnhuu.dm
penyelesaiannya.*

Ruang lingkup ecommerce meliputi ruang pasar internet (net
marketplace), yang terkadang discbur dengan ehub memberikan pasar
digital tunggal yang didasarkan pada teknologi ﬁmecuumkhnylk
pembeli dan penjual yang berbeda. Ruang pasar internet ini dimiliki
atau dioperasikan sebagai perantara independen antara pembeli dan
penjual. Ruang pasar internet menghasilkan pendapatan dari transaksi
pembelian dan penjualan layanan lain yang disediakan kepada kliennya.
Peserta ruang pasar internet dapat menetapkan harga melalui negosiasi
i e

Implikasi pada ecommerce mengacu pada akrifitas perdagangan
komersial yang dilaksanakan dengan berbagai ulat elekrronik. Alat
meammmmmw
mampumhmmwmmm
komputer, jaringan komunikasi, kareu kredit, dan internet.?

Aplikasi ecommerce meliputi bidang saham, pekerjaan, pelayanan
keuangan, asuransi, mall, pemasaran dan periklanan online, pelayanan
pelanggan, lelang, travel, hardware dan software, hiburan, buku dan
mnn&.mhhmdddmwﬂhlmﬂmmummdﬁidulmbdt
penjual, perantara, jasa, orang sistem informasi dan manajemen, pilar

kebijakan publik meliputi pajak, hukum dan isu privasi, dan nama
domiin. Pilar standar oeknhmmahapdo&umen.lmmmdm

Mahpcmmduwmhp.muammbuhdademn
business, terutama karena ebusiness pada dasarnya mengacu pada
hmddm&kmmmﬁdmmﬂmmmhm.mmk
sistem informsi dalam kontrol perusahaan. Secara umum, menurut

uu;uumnmmnmumm
'mcmmrmhwmun

* Zheng Qin, Introduction mnn

* M. Suyanto, Strategi Perikianan,
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Laudon, ebusiness ridak termasuk transaksi komersial yang didalamnya
‘menyertakan pertukaran nilai antar organisasi.”

quk&unqa’ru
Ada banyak cara untuk mengklasifikasikan transaksi ecommerce,
saluh satunyn dengan melihat sifat peserta yang terlibat dalam transaksi
ecommerce. Tiga kategori utama dari ecommerce adalah bisnis ke
konsumen (B2C), bisnis ke bisnis (B2B), dan konsumen ke konsumen
(o
1. Business to Consumer (B2C0 ecommerce adalah yang paling sering
dibicarakan, dimana bisnis online mencoba
vrmwmwmmmm
retail online, content providers, transaksi pialang, jasa provider, dan
komunitas provider.

2. Business to Business (B2B) ecommere adalah dimana bisnis fokus untuk
menjual ke bisnis lainnya. B2B adalah transaksi secara elektronik
anfara entitas atau obyek bisnis yang satu ke obyek bisnis lainnya,
disebur juga transaksi antar perusahann, Transaksinya menggunakan
EDldlnmﬂum&mbeﬁmhungdanmlnm&
konsultasi.

3. Consumer to Consumer (C2C) ecommerce menyediakan kemudahan
memmunmk:dhgmmjmldemnhnmm
online seperti e Bay. Dalam C2C ecommerce, konsumen menyedinkan
,MWMhmwmmm
dan mengandalkan pengelols pasar untuk membuatkan katalog,
minpumi.&nbkhanm&dgh@pmdukbhw
kan dan ditemukan dengan mudah, kemudian dibayarkan.

Pelaku dan Komponen Ecommerce

Beberapa komponen dalam ecommerce yaitu:
L. Internet; termasuk unternet, intranet, dan extranet. Internet adalah
pondmnmdmpemhminmbhkbmw

"mmmmmm&mmm

"MCMMRMMWMM“
" Kenneth Craig Laudon, Caro) Guercio Traver, E-Commerce, hat 18
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2. Pengguna ecommmerce; termasuk konsumen personal dan bisnis.
produksi

3. Authentication Authority: Authentication Authevity (CA) adalah kuasa
yang diakui oleh hukum, dan bertanggungjawab terhadap
pengedaran dan mengurus sertifitar digital dan memfasilitasi semua
plhnkmm&dld-hmmmwm
mengenal satu sama lain

4. Pusat distribusi, adalah pihak yang bertanggungjawab mengirimkan
untuk menjaga aliran yang baik.

5. Bank online, yang menyediakan bisnis tradisional bank kepada pihak

WMMMMMMWM

2. Penyedia jasa Internet (Intemet Semvice Provider/ ISP). ISP adalah
pemilik ruang elektronik yang disebur websire/keybase yang terdiri
dari site yang satu dengan lainnya dapat dibedakan. ISP dipasarkan
melalui penyalur jasa internet.

b. Pengembang (intellectual agent), yaitu pelaku bisnis yang mengadakan
kontrak langsung dengan ISP. ISP dan pengembang ini harus online
Mhmnhuldmuﬂuhhﬂdahmmhmwdnwd&nuw
mduunm:dnh

< Cummpem,hi“

Mekanisme Pembayaran Exommerce

Transasksi elektronik antara emerchant (pihak yang menawarkan
dunia maya atau internet pada umumnya berlangsung secara paperiess
transaction, sedangkan dokumen yang digunakan dalam rransaksi tersebut

u Introduction to E-Commerce., hal 9
-w“ Ghofur anshort, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Citra Media, 2006), hal 140
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- bukanlah paper document, melainkan dokumen elektronik (digital

1. Kontrak melalui chatting atau video call. Video confrence adalah alat

untuk berbicara dengan beberapa pihak dengan melihat gambar
dan mendengar suara pihak yang dihubungi dengan alat ini.
Melakukan kontrak dengan cara ini bisa terjadi melalui layar
komputer atau TV

' Konn:kmehlnimilknkhﬂdahhuhhummp&lhwpowlu

mmowmmmhnﬂmnmm
ummunh&nmhnmeﬁskmxmmkmnﬂ'duwbempl

3, Kamkuwhhniwebmm}hlm&ndlhhhnduwm

nﬁballmnmb«siﬁtuﬂmmcﬁm,mmdiputdﬁumhn
menyediakan informasi personal dan harus menyatakan nomor
kartu kredit.

a. Untuk produk online berupa software, pembeli diizinkan untuk
mendownload :

nya

b, Unmkptodukmbemhdﬂ:&pmgiﬂmmh:nngdﬂtknhu

sampai rumah konsumen

¢ Untuk pembelian jasa, supplier menyediakan untuk melayani

dalam perjanjian.
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Berdasarkan gambar di atas maka tahapan dalam transaksi
yang disewa dari Intemet Server Provider (ISP)

2. Transaksi melalui ecommerce disertai term of use dan sales term condition
atau klausa standar, yang pada umunya emerchant telah menjelaskan
Klasusula kesepakatan pada websitenya, sedangkan ecustomer jika
berminat tinggal memilih tombol “accept” atiu menerima

3. Penerimaan ecustomer melalui mekanisme “Klik" tersebur sebagai
perwujudan dari kesepakatan yang mengikat pihak emerchant

5. Setelah proses pembayaran selesal kemudian diikuti dengan proses
pemenuhan preseasi oleh pihak e-merchat berupa pengiriman barang

" Tim Penyusun STMIK Triguna Dharma, Buku Panduan Belajor E-Commerce.
valathy AL d/wo-<onien poads /a0 ‘b /BAR4

e/ [tigor
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para konsumen online, namun jenis pembayiran yang paling umum
debit, dan kartu charge. Agar kartu ini dapar diterima, maka pelaku e-
business harus memiliki akun merchant, sebuah software yang memproses
pembayaran dan prosedurnya untuk melindungi konsumen dan dirinya
sendiri dari penipuan. '

Piranti Pengaman pada Ecommerce

Ancaman in imembuat para konsumen ragu untuk menggunakan
internet untuk bertransaksi dimana uang dan informasi pribadi diperlu-
kan. Untuk itulah internet secara berkala meningkatkan keamanan

g. Virtual private networks
Selain hal tersebut, sehubungan dengan pengaman pada mekanis-
me pembayaran, internet telah dilengkapi dengan beberapa sistem
a. Secure Socker Layer (SSL), yang dikembangkan oleh Netscape
Communication untuk memberi pengaman pada interaksi browser
dmpuwvbmmmhnamdnmlpemmbmunﬂtm
antara dua komputer. SSL juge memungkinkan kedua belah pihak
untuk mengecek integritas data dan mengoprimatkan keaslian data

] Botha, et AL, Managing E-Commerce in Business, Second edition, (Cape Town:
Juta & Company Lid, 2009), bhal 81
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mudahkan para pemegang kartu untuk menyerahkan detail
pembayarann kepada server merchant dengan aman.

b, Transport Layer Secunity (TLS) bisa dilihat sebagai pengembangan dari
SSL. Baik SSL dan TLS menyediakan pembuktian keaslian,
kerahasiaan dan integritas, melindungi terhadap gangguan pesan,
penyadapan, dan penipuan. Perbedaan yang mencolok antara SSL
dan TLS rerletak pada prosedur handshaking.

c. Secure Electronic Transaction (SET), Pada tahun 1996, Visa dan
Mastercard mengembangkan protokol SET. SET didesain untuk
menyediakan transaksi elekronik terpercayn yang akan memberi
keamanan pada semua pihak yang melakukan eransaksi.”” Lebih
lanjut, menurut spesifikasi SET ada beberapa keburuhan bisnis perlu
ditangani diantaranya keamanan pengiriman informasi pemessinan
dan pembayaran, (ntegritas data setiap transaksi, keaslian bahwa
konsumen adalah pemegang kartu dan keaslian bahwa pihak penjual
benar-benar bisa menerima sjends pembayaran tersebue.

Hukum dan Perundangan tentang Ecommerce

Sckalipun ontine contract merupakan fenomena yang baru, tetapi
semua negara tetap memberlakukan asas-asas dan peraturan hukum
kontrak yang relah dianutnya. Ada beberapa asas universal tentang
pembuatan suatu peranjian atau kontrak, seperti asas konsensual, asas
kebebasan berkontrak, prinsip itikad baik, syarat sahnya perfanjian, dil.*
Di Indonesia, transaksi ecommerce telah diatur dalam beberapa
perundangan, diantaranya: Undang-Undang perlindungan konsumen
no. 8 tahun 1999: bahwa terdapat beberapa hak dasar yang harus
diperhatikan oleh para pihak dalam hal perlindungan konsumen yang
harus diparuhi para pelaku e-bussines, yaitu:

a. Hak untuk didengar
b, Hak untuk mendapat informasi yang benar aras barang yang
dikonsumsi

17| Botha, et AL, Managing E-Commerce, hal 90

" Haris Faulid) Asnawi, Transaksi Bisnis E-Commerce Perspekeif Ixlam,
(Yogyakarta: Magistra Insuanta Press, 2004), hal 63

" Gemaky Dewt, dik, Hukum Perfkatan Isfam ¢ Indonesta, (Jakarta: Prenada
Kencana Group, 2006), hal 190
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e Mumkmmmhhhﬁmﬁmmmdﬁmmﬁﬁd&
d. Hak untuk memperoleh perlukuan yang sama®

kmmndluhommhlmtulwmdghmlmd&uhn
transaksi, hak untuk mengetahui detail produk, hak produsen untuk
pembayaran saat produk terkirim, dan luindain.? '

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2012
Temgknwkmmnsm&nﬁumhimehmn!kmdl-
transaksi, objek, dan pengawas. Undang-undang ini juga mengatur
yang diterimanya dalam tidak sesuai dengan deskripsi yang dijelaskan

‘Umkimhh,whuuuhﬂnnbh\kﬂdpkbdehmuwlmg&ﬂ
-Se:hynahammwhnmnum melanggar undangundang

* Sukarmi, Cyber Law: Kontrak Eiektronik dalom ayang Pelaku Usaha,
g roie S A
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Dalam bidang muamalah, dikenal suatu asas hukum Islam, ynitu
asas kebolehan atau mubah. Asas ini menunjukkan kebolehan melaku-
Mummhuhumnpudm &Mnduﬂhnb\mpnmumhw
b}i bénrd_bahm khm mmd:ed kesempatan luas kepada yang

“ada s, yelco: u'mmww‘mmuw. 2
sighat (lafal tjab dan gabul), dan 3) objek transaksi (barang yang
m«wmmwwmﬂ

yang berlebihan (ghavar) mengenai subjek mpexﬂmbmn(!mn)
yang nda dalam pertukaran. Untuk menghindari ketidakpastian,
penjmhnmahmmbnodhmdlpadmdmh-m
&MWWMWMW&
whnmhmsammmmmm&n
mmwmm&mmw n
mwmmwmmmhnmmm

il
e
5
%-
it
E

a8 BRI L e S ot i
¥

 \Wahbah az-Zuhaily, AkFigh AHislemi Wa Adilatuhu, cet 3, (Damaskaus: dar ak
Fike 1969), hal 347
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nan timbulnyun perselisihan atay cksploitasi hak
kualitas, kuantitas, harga, dan wakey serta tempat
Btane tersebiie ¥

‘ '.Hln.mmﬂihdeﬁahimmiﬁp
men Mwwmmmm
erti tercantum dalam alQur'an:

B 1 2 o Tkl osT 3 147256 Gl 2 55
t‘ @ o35 K0 1S 57
 teah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kam di muka b
ah karun Allah dan ingatlah Allah banyakbaryak supaya hamu

TR . oy

secara eksplisit menyatakan bahwa Allah memberi
bamba-Nya untuk melakukan berbagat akrifitas di

gucapan lafal perjanjian tersebur. Namun mercka
apakah perjanjian itu sah dengan sekedar adanya
nhlmngpenhulmenyud\kmhnngdm

dnm‘pemhgudm.mgmmhhmnn;mdnh
endapat yang benar menurut mayoritas ulama adalah
d Mbdlmgdismiathnndahhmnuhrhnm
duunndlmkmhnhmduihduabehhplhnk.

e Ayub, Understanding Islomic Finance: A-Z Keuangan Syarich,
o .vmmmgmmmmm.

gah: 10
wau-zanmmumm:u 281
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tidak ada ketentuan syar't tentang harusnya lafal rertentu, sehingga
b. Tidak terbukei adanya syarat ijab qabul secara lisan dalam nasnas
Syariat
¢. Umar manusia telah terbiasa melakukan jual-beli di pasar-pasar
dengan melakukan serah terima barang saja (tanpa pengucapan lafal
Mﬂmhuhplnmﬂdmmmnhmmmdnhmjﬁi
ijma’.

Untuk mengetahui kesesuaian transaksi ecommerce dengan
keabsahan akad pada hukum perikatan Islam, muka ada beberapa hal
yang perlu ditinjau lebih lanjut dalam hal ini. Dalam rukun akad
dijelaskan bahwa suatu akad akan ssh jika subjek, barang, dan sighat

1. Syarat subjek yang melakukan transaksi
Dalam Islam, terdapat dua syarat bagi orang yang melakukan
transaksi, yaitu:
a. Orang tersebut adalah orang yang berakal dan mumayyiz, sehingg
orang yang gila dan anak kecil tidak sah melakukan akad
b. Orang yang melakukan transaksi melakukan sendiri tanpa paksaan,
maka tidak sah sebuah akad dengan perantara atau wakil pada kedua
belah pihak, kecuali orang tua atau hakim. ™
Mengenai syarat dewasa, dalam ecommerce, sulit untuk menentu
kan apakah para pihak yang melakukan transaksi telah memenub
ketentuan tersebut. Hal ini karena para pihak tidak bertemu secars
fisik melainkan melalui internet sehingga para pihak tidak mengetaho
bagaimana kondisi fisik pihak yang lain. Oleh karena iru, apabila pihak
yang melakukan ecommerce telah dewnsa, mampu bertindak sendir.

maka transaksi dianggap sah. Di samping itu, permasalahan perwakile

pun menjadi masalah untuk diketahui, apakah orang yang menjus
barang itu benarbenar orang yang berwenang menjual barang. Dalis
rransaksi ecommerce, walaupun pihak yang melakukan transaksi memila
kemampuan untuk mengadakan transaksi, namun tidak diketahs

* Veithzal Rifa'l, dkk, Islomic Transoction Law in Bussiness: dari Teor{ ke Pross
(Jakarts: Bumi Aksara, 2011), kal 161
¥ Wahbah az-Zehaily, A-Figh Akislami, hal 355
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wwaphhhmmuhd.mhmhdnpbnmgmehn
atau tidak." '

2. Syarat berkaitan dengan objek transaksi

A &unghmauedhpldannlhdbuhnauug.kemﬂipnduhd

b, Mmmwndahhhmhm
mmwmmmmmmm
i wm;&-mwm4WW

B By st Bk barang yang diharamkan™
A Tdnhdanhvlkmahd‘dﬁﬂm

dalam transaksi ini lebih diutamakan benda tersebut
thwumumwmmuﬂﬂmm
akad jual beli yang untuk melihat mendapatkan kesulitan

itu terurai dengan jelas. Jika barang vang diperjanjikan

:MM&MWWO ’ ¢
(Beirut: Dar akFiks, 1998}, hal 46-47 NS

Volume & Nomar 2, Sya'han 43572014 217



WW&M@WW&B l

 Gemak Dew, dkk, Hukum Perikatan, hal 198
* Wahbah a2-Zahaily, AFigh Akislami, hal 352
# Gematx Dewl, didk. Hukum Perikatan, hal 199
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dirugika ,mmmmmmp&wm
WW

&Dnaudhnhmlnuhn
;nhhdiomhunmhn.dnhmumludmdeupn
_mlumudabcbcnpaobhkupmlmﬁwe unt&.vldao,dan
_lu&mmibimkmbedfummdmdda&b&dimhnﬂmhu
secara nyata, karena secara teknis, data tersebut hanya berpindah dari
sanu data base ke data base yang lain. Oleh karena itu, pengertian konsep
‘.Mumdlhmpdumhhnmpdahm
pengertian fisik saja.™

3. Syarat tentang Shighat (Jiab Qabul)
wmmmwmmmm

beli, karena ia adalah pernyataan yang menyatakan kerelaan antara
kedua belah pihak seperti dalam QS an-Nisa: 29:

Ol ¥ el e Sl Blal ¥ 1,5 2 0 e
EE G il -’5,’2,#}”.,»‘;@9&
(e

mmmmwmmmm

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuall dengan jalan pernlagaan yang

Bahhlmdam«hdmhmdmmhn

kepadamu.*

Para ulama berpendapat bahwa sighat bisa berupa lafal maupun
isyarat (simbol) yang menyatakan kesediaan unruk membeli dan
menjual.*' Dalam ecommerce, kesepakatan para pihak lahir dengan
adanys penawaran suary barang dengan harga tertentu dari pihak
penjual yang tertera di dalam internet, begiru pembeli merasa tertarik
dengan barang yang ditawarkan oleh penjual, maka ia memberi

* Ibid, hat 200

 1bid hat 201

*qsuuu‘-zs
WM'W-MW'Wmuu
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komputer kemudian memesannya. Maka ketika itu telah rerjadi
kesepakatan kedua belah pihak untuk melakukan perikatan.
Perbedunnpudnhhhhmphkpenhnldmpcmbcﬂddakhumu
mﬁs&.mp(hmynmehhupennun.yawnme&unm
Persyaratan mengenai ijab qabul dalam ecommerce adalah:

a. Jalalul ma'na (jelasnya ijab qabul)

Akad dapat dilakukan dengan cara lisan maupun wlisan, yang
penting adalah antara jab dan qabulnya jelas, pasti, dan dapat dipahami
oleh kedua belah pihak yang mengadakan perikatan.

Dari uraian tersebut jelas bahwa transaksi perniagaan secara e
commerce memenuhi syarat pertama ini, karena ijab gabul dilakukan
dengan cara rulisan yang dikirim melalui perrukaran data elektronik
yang dapat dipahami dengan jelas oleh kedua belah pihak yang
mengadakan transaksi.

berada dalam satu majelis atwu tempat. Jika syarat barang itu terperinci
dengan jelas dan sesuai dengan informasi yang diberikan penjual kepada
pembeli, maka jual beli dapat dilakukan dalam satu majelis yang maya
dan jual beli tersebut adalah sah, Dalam transaksi ecommerce, pembeli
dmpeujulddnkbeudndnhmnmmmmddmudm
dan bisa saja terjadi antar negara,* schingga syarat yang mengharuskan
ijab qabul harus berhubungan langsung dalam satu mejelis, perlu
diperiuas pengertiannya. Majelis harus diartikan bahwa pihak yang ada
dapat berkomunikasi secara langsung melalui alat komunikasi tertentu.
Yang dimaksud dengan majelis akad adalah waktu dan tempar
diadakannya transaksi, dimana hubungan antara ijab dan qabul harus
dilakukan dalam saru tempat dan wakn. Syarat tempat adalab tempat
dimana pihak pembeli dan penjual berkumpul um:uk melukukan
transaksi. Jiks kedun belah pihak berkumpul dengan perantara surat

mwhpmnmhdbnmﬂhnhhmummmﬁdhyuhdudnhh
mmmuwlepmuuebut.“Da@nndmwpe&mhmmhong

"Mmmmm
* Muhammad Taufiq Ramadan ak-Buthi, AFBuyu’ Wc&.hﬁl“
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adalah berada dalam satu majelis.¥®

Lebih lanjur para ulama berpendapat bahwa ijab dan gabul dapat
dilakukan dengan cara lisan, nilisin / surat-menyurat, atiu isyarat yang
memberi pengertian dengan jelas tentang adanya ijab dan qabul, dan
jugn dapar berupa perbuatan yang telah menjadi kebiasaan dalam ijab
dan gabul. Transaksi jual beli dengan rulisan adalah sah dan berhak
akan khiyar majelis selama masih berada dalam sar majelis.* Namun
dengan semua kejelasan dan deskripsi secara terperinci yang diberikan
dalam penawaran melalui situssitus dan provider, maka akad dianggap
sah. Pembeli juga berhak mengembalikan barang yang telah dibeli jika
tidak sesuai dengan deskripsi yang tercantum dalam situs rersebut. ¥

¢. Jazmul Iradataini (menunjukkan kehendak para pihak)

Hal ini dapat diartikan dengan pernyataan megungkapkan
kehendak para pihak yang harus mnecerminkan sukarels, atu jika
penerima penawaran tidak menyetujui penawaran tersebur ia tidak perlu
melakukan transaksi melalui cara yang disebutkan diatas. Hal ini
mencerminkan kesukarelaan dalam melakukan transaksi ecommerce.**

Wdﬁﬁmﬂﬁnmmﬁd
usaha melalui komunikasi modern:

a. akad usaha antara kedua belah pihak berlangsung sementara
keduanya tidak berada dalam lokasi akad, masing-masing tidak
melihat pihak lain dan tidak mendengar suaranya, melainkan hanya
mmwmwmmm

b, Jika akad antara kedua belah pihak sudah berlingsung pada satu
waktu sementara keduanya berada di dua lokasi yang berjauhan,
nhdhndﬂﬂn&audawmlepondmh.mhahdmdu
pihak terscbut dianggap sebagai akad antara dua orang yang hadir.

** Abdul Ghotur anshori, Pokok-Pokok Hukum, hal 138
‘MWMMMMNN
" Gemak Dewi, dick, Hukum Perfiatun, hal 203

“ Gemaks Dewi, dide, Hulkum Perfhatan, hal 204
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Perdagangan Elckrronik (E.commerce) dalam Perspekif lafam

para ulama figih
< Jika pihak yang menawarkan akad dengan media-media tersebut
memberikan ijab dengan wakey tertenty, maka harus dijaga

Mmip&mhmhmd&kmdhhhmﬁ."

hhmmedmnomnhpi.wdebimmmkndqi

untuk memfasilitasi transaksi ckanomi. Lebih lanjut, slam tidak
mdanmmmmg,neblhkm.hllm pada dasarnyn mmf!uhmge-

Ada lima nhpmhnsdﬂalmhnumkmumhnlvnhdhx
ecommerce, yaitu:

~mmmmumwwd-mumwa
“MM“MMuMWmﬂ-IZSJ
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~ salah sanu dari jenis perjudian (maisir)

 Implementasi/ pelaksanaan (Nafads)
. Orang yang menawarkan produk adalsh pemilik produk iu
b Barang tersebut terbebas dari semua hutangpiutang

Dalam tahap ini, kedua pihak harus menandatangani konrrak yang
mengikat. Sebelum menandarangani kontrak, pembeli harus
atay pihak lain. Hal ini dilakukan karena konseumen tidak bisa
dikembangkan. Setelah menandatangani kontrak, pembeli harus
menyimpan copy dari kontrak tersebut untuk menghindari
manipulasi

5. Pengiriman
nnnnb-nngdanhmmbnusdﬁnmhn.hd-ummo
commerce menggunakan kartu kredit, namun mustim harus

“MW&TMMMMMNN
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mencari alternarif pembayaran yang lain,seperti pembayaran:

bank. Setelah menerima produk, konsumen jugs harus memeriks
&nmmmmmm“
kondisi dan spesifikasi yang disepakati. Dalam Islam, ada beberage
opsi yang dilakukan jika hal ini terjadi, yaitu dengan khivar,

6. Pembayaran untuk transaksi ecommerce

Seperti sudah disebue di atas, bahwa pembayaran ecommerce pade
umumnys dengan karru kredit. Dalam Islam, jika diasumsikan bahws
penggunaan kartu kredit adalah halal, maka pembeli harus mem
bayar harga secara keseluruhan sebelum tanggal yang ditentukan.
Bagaimanapun, masalah utama dalam keabsahan ecommerce menurse
pandangan Islam adalah dimana konsumen hanya membayar 15%
dari syarat minimum, smeentara bank yang mengeluarkan akas
menagih sebesar 2% setiap bulan dari neraca yang ada. Untuk irulss.
solusi dari lslam adalah murabahah.”

Kesimpulan
Transaksi ecommerce yang dilakukan via internet, tanpa tatsg

muka secara langsung antara penjual dan pembeli menimbulkan banyk

pertanyaan bagi kaum muslim, terutama tentang kesesuaian dan ke
shahihan akadnya menurut perspektif figih muamalat. Dari peneluruss
terhadap beberapa literatur mengenai mekanisme akad dan pembayss
an, maka transaksi ecommerce dianggap sesuai dengan akad jual bek
yang umum dalam syariat Islam. Hal ini dipertegas oleh pendapat pas
ulama kontemporer dalam Majmu’ Fatawa bahwa transaksi ecommens
ndnkmylhhlmdnuhmadd-kwhnnhhum plhkh
dhmﬂunceb.pibuihm
1. Asal dari setiap kegiatan muamalat adalah mubah (diperbolehkant
hingga ada hal yang mengubahnya. Dalam hal ini, baik transuksi «
commerce maupun jual beli tradisional tidak dilarang sesuai dengas
dirman Allah dalam QS Aljumuah: 10
2. Meskipun tidak dilakukan secara langsung, namun dengas
mekanisme dan deskripsi yang rinci serta seluruh kesepakatan yasy
telah disetujui kedua belah pihak maka dalam hal ini internet bis
dianggap sebagai majelis dimana penjual dun pembeli bertemu da
melaksanakan akad
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